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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
maka dapat diselesaikan buku Primata yang Dilindungi di
Indonesia, diharapkan merupakan buku yang dapat membantu
mahasiswa, dosen Fakultas Kehutanan, Biologi, Ilmu Lingkungan,
maupun praktisi lingkungan khususnya konservasi satwa liar
untuk lebih memahami dan mendapatkan informasi mengenai
keanekaragaman hayati Indonesia, terutama primata.

Menurut laporan International Union for Conservation of
Nature Species Survival Commission Primate Specialist Group
(IUCN/SSC PSG), International Primatological Society (IPS), dan
Conservation International (CI) ada 25 spesies primata yang paling
terancam punah, Dari 25 spesies yang paling terancam punah di
dunia pada tahun 2012-2014 tersebar di 16 negara, maka negara
terbanyak spesies terancam punah adalah Madagaskar (enam
spesies), Vietnam (lima spesies) dan Indonesia (tiga spesies).
Spesies yang terancam punah tersebut secara lebih spesifik pada
laporan tersebut disebabkan oleh beberapa ancaman-ancaman
yang meliputi penggundulan hutan karena pertanian tebang dan
bakar, pembersihan untuk pertanian, produksi arang, kebakaran
hutan, penebangan ilegal, tebang pilih, pertambangan,
pembangunan lahan dan produksi tanaman dagang; fragmentasi
hutan; ukuran populasi kecil; penangkapan hidup-hidup untuk
perdagangan hewan peliharaan eksotis; dan perburuan untuk
daging semak dan pengobatan tradisional.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan informasi
mengenai primata yang dilindungi di Indonesia, untuk
menggugah semua pihak yang berkepentingan menjaga
keanekaragaman hayati terutama primata.
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Buku ini jauh dari sempurna, segala kritik yang
membangun untuk kesempurnaan isi buku ini sangat diharapkan,
semoga buku ini bermanfaat untuk kita sekalian. Aamiin

Denpasar, 2 Mei 2023

Dr. Ir. Deden Ismail, MSi.
Ir. Moh. Agus Sutiarso, M.Par.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Pengertian Primata

Kata Primata merujuk dari bahasa Latin primat-, dari
primus, 'terbaik, urutan pertama' adalah mamalia yang menjadi
anggota ordo Primates.Primata pertama kali muncul 85-55 juta
tahun yang lalu dari mamalia darat bertubuh kecil yang
beradaptasi untuk hidup di pepohonan hutan tropis. Banyak
karakteristik primata yang merupakan adaptasi terhadap
kehidupan di lingkungan yang menantang ini, di antaranya
otak yang besar, ketajaman visual, penglihatan warna, tulang-
tulang gelang bahu yang memungkinkan banyak gerakan pada
sendi bahu, sertatangan yang cekatan. Primata terpisah menjadi
dua subordo, yaitu Strepsirrhini (mencakup lemur dan loris)
dan Haplorhini (mencakup monyet, kera, dan manusia. Ilmu
yang mempelajari primata disebut primatologi.

B. Klasifikasi (Wiipedia, 2018)

Daftar famili primata yang bertahan hidup hingga kini
Klasifikasi lain juga digunakan, misalnya klasifikasi alternatif
dari Strepsirrhini yang masih hidup yang dibagi menjadi dua
infraordo, Lemuriformes dan Lorisiformes.[6]

e Ordo Primates

1. Subordo Strepsirrhini: lemur, galago, dan loris
a. Infraordo Lemuriformeslal
1) Superfamili Lemuroidea
a) Famili Cheirogaleidae: lemur kerdil dan
lemurs-tikus (34 spesies)
> Famili Daubentoniidae: aye-aye (1 spesies)



» Famili Lemuridae: lemur ekor-cincin dan
kerabatnya (21 spesies)
» Famili Lepilemuridae: sportive lemurs (26
spesies)
» Famili Indriidae: woolly lemurs dan
kerabatnya(19 spesies)
2) Superfamili Lorisoidea
a) Famili Lorisidae: loris (14 spesies)
b) Famili Galagidae: galago (19 spesies)

2. Subordo Haplorhini: tarsius, monyet, dan kera
a. Infraordo Tarsiiformes
1) Famili Tarsiidae: tarsius (11 spesies)
b. Infraordo Simiiformes (atau Anthropoidea)
1) Parvordo Platyrrhini: monyet Dunia Baru
a) Famili Callitrichidae: marmoset dan tamarin (42
spesies)
b) Famili Cebidae: capuchins dan monyet tupai
(14spesies)
c) Famili Aotidae: monyet malam atau monyet
burung hantu (douroucoulis) (11 spesies)
d) Famili Pitheciidae: titis, sakis, dan uakaris (43
spesies)
e) Famili Atelidae: monyet wool (29 spesies)
2) Parvordo Catarrhini
a) Superfamili Cercopithecoidea
» Famili Cercopithecidae: monyet Dunia
Lama(138 spesies)
b) Superfamili Hominoidea
» Famili Hylobatidae: owa atau "kera kecil" (18
spesies)
» Famili Hominidae: kera besar, termasuk
manusia (8 spesies)

C. Daftar Pustaka
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BAB PRIMATA YANG

DILINDUNGI DI
INDONESIA

Sejak tahun 2014, setiap tanggal 30 Januari diperingati
sebagai Hari Primata Indonesia. Pemerintah secara resmi
melindungi 37 spesies primata asli Indonesia sejak tahun 2018.

Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 tentang
Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, terlampir 37 spesies
primata dilindungi tersebut.

Mereka terbagi dalam lima keluarga primata, yaitu monyet
dunia lama (Cercopithecidae), kera besar (Hominidae), owa
(Hylobatidae), kukang (Lorisidae), dan tarsius (Tarsiidae).

Keluarga monyet dunia lama disebut demikian karena
mereka hidup di“dunia lama” itu Eropa, Afrika, dan Asia. Istilah
dunia baru mengacu pada monyet yang hidup di “dunia baru”
yaitu Amerika. Selain itu, anatomi dan cara hidup monyet di dua
dunia itu berbeda.

Keluarga monyet dunia lama yang dilinduni di Indonesia
terdapat 16 spesies. Mereka terdiri atas empat monyet, sembilan
lutung, bekantan (Nasalis larvatus), beruk mentawai (Macaca
pagensis), dan kekah (Presbytis natunae).

1. Keempat monyet itu adalah 1) monyet darre (Macaca maura), 2)
monyet yaki (Macaca nigra), 3) monyet digo (Macaca ochreata),
dan 4) monyet boti (Macaca tonkeana).

2. Kesembilan spesies lutung adalah 1) lutung surili (Presbytis
comata), 2) lutung jirangan (Presbytis frontata),3) lutung simpai
(Presbytis melalophos), 4) lutung joja (Presbytis potenziani), 5)



perjumpaan kera Moor.[8] Hal ini, dengan wawancara yang
berbeda dengan masyarakat lokal yang mendiami wilayah
yang disurvei, menggabungkan hutan yang terkonservasi
dengan baik dengan petak-petak pertanian kecil pada
lanskap lanskap dapat memiliki efek positif pada konservasi
kera Moor. Dengan penelitian lain yang dilakukan tentang
pengaruh  agroforestri  terhadap  konservasi  kera
Moor,[19][20][21] telah diamati bahwa agroforestri dan
tutupan hutan dapat mempengaruhi atau meningkatkan
populasi kera Moor secara positif. Oleh karena itu, untuk
konservasi yang lebih baik dan untuk kepentingan
subpopulasi yang tersisa, hutan di Pulau Sulawesi Selatan
harus dilindungi dan dilestarikan. Meningkatkankesadaran
akan pentingnya ekologi kera Moor, dan memotivasi
masyarakat untuk melakukan kegiatan yang berkelanjutan
secara ekologis juga merupakan tindakan yang baik
terhadap konservasi kera Moor. Meskipun ada beberapa
penelitian yang dilakukan di Sulawesi Selatan, penelitian
lebih lanjut harus dilakukan di bagian lain pulau untuk
konservasi yang memadai dari spesies ini.[8]
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jambul terbesar yang tersisa di kisaran distribusi asli spesies
tersebut.

Namun demikian, meskipun terancam punah, kera
hitam jambul masih tidak terlindungi di luar cagar alam
Tangkoko dan mereka secara teratur diburu dan disembelih.
Mereka mudah ditangkap dan dibunuh karena mereka tidak
takut pada manusia. Monyet hitam jambul dianggap sebagai
makanan lezat oleh penduduk setempat.[4]

Pada tahun 2013, juru kamera satwa liar Colin
Stafford-Johnson menghabiskan waktu di Sulawesi,
merekam monyet-monyet dari jarakdekat untuk sebuah film
dokumenter BBC berjudul "Meet the monkeys".[5]

Pada tahun 2014, diskusi besar tentang masalah hak
cipta dihasilkan oleh foto "selfie" yang diambil oleh kera
jambul Celebes.[6]
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sosial yang sama serta perkawinan memiliki peran yang

menonjol.

Monyet Hitam Jambul (Macaca tonkeana) adalah
spesies berkaki empat. (Fleagle, 1988). Perilaku sosialnya
adalah terdiri dari banyak jantan dan betina dengan sistem
social. Betina tinggal dengan kelompok kelahiranya bersama
hingga dewasa, tetapi tidak bagi yang jantan mereka akan
bubar atau berkelana walaupun umur merekamasih balum
remaja. Ini adalah sistem hirarki pada kelompok. Bentuk
komunikasi pada Macaca tonkeana ada du yang telah
disebutkan yaitu, komunikasi suara dan komunikasi
berdasarkan pandangan. Komunikasi dengan suara yaitu
dengan jeritan. Jeritan ini memberi sinyal pada Macaca
tonkeana dimana mereka menanggapi monyet lain yang
bukan kelompoknya. Serta mereka menggunakan
penciumannyauntuk mengetahui kelompoknya. Komunikasi
yang selanjutnya denganmenggunakan pandangan mereka.
Yang pertama dengan menyeringai dimana mereka hanya
memperlihatkan bibirnya, fungsinya untuk memperlihatkan
sinyal keasingan untuk mengurangi pertikaian. (Estes,1991).
Yang kedua dengan membuka mulut dengan lebar. Ini
menunjukan ekspresi ancaman. (Estes, 1991). Yang ketiga
yaitu dengan menggunakan mulut yang ditonjolkan untuk
penyerangan dalam bentuk komunikasi. (Estes, 1991).
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Catatan

24

Morfologi Monyet Sulawesi

Penelitian mengenai monyet Sulawesi kebanyakan
terfokus pada pertanyaan mengapa lebih banyak jenis monyet
marga Macaca di Sulawesi dibanding dengan keseluruhan
monyet di Asia. Padahal yang jauh lebih menarik adalah
pertanyaan bagaimana monyet tersebutberada dan menyebar
di Sulawesi dan bagaimana bentuk morfologi yang berlainan
tersebut terbentuk. Luas pulau Sulawesi hanya 2% dariluas
penyebaran jenis-jenis marga Macaca, namun jenis yang
terdapat melebihi 25% dari keanekaragaman dari marga
(Albrecht, 1978).

Taksonomi monyet Sulawesi sampai saat ini masih
sangat membingungkan. Fooden (1969) mendeskripsi ada 7
jenis monyet Sulawesi (M. maura di Sulawesi Selatan, M.
tonkeana di Sulawesi Tengah, M. hecki di Sulawesi tengah-
utara, M. nigrescens di dekat Gorontalo-Kotamubagu, M. nigra
di Sulawesi Utara, M. ochreata di Sulawesi tenggara dan M.
brunnescens di pulau Muna dan Buton) yang merupakan hasil
revisi dari yang telah diusulkan oleh Napier danNapier {1967).
Mereka mengusulkan taksonomi monyet Sulawesi menjadi 2
marga yaitu Cynopithecus dengan 1 jenis yaitu cynopithecus
nigra, dan Macaca yaitu Macaca maura. Setahun setelah
publikasi Fooden, Thorington dan Groves (1970) menyatakan
bahwa monyet. Sulawesi mungkin satu spesies yang
"Polytypic" (banyak variasi morfologi) dan bervariasi secara
"Clinal" (berubah bentuk sejalandengan jarak).

Pendapat lain yaitu Groves (1980) yang menyatakan
hanya ada4 spesies monyet Sulawesi (M. maura, M. tonkeana,



Habitat

Habitat satwa endemik Sulawesi ini berada di hutan
tropik dataran rendah sampai pegunungan pada ketinggian
1800 meter di atas permukaan laut (dpl). Kadang juga
dijumpai di sekitar ladang dan kebun penduduk.

Monyet dige tersebar di bagian utara Sulawesi
Tengah, dibatasi oleh pegunungan Siweli-Kasimbar,
Kampung baru dan ke arah utara-timur sampai Danau
Limboto, Kwandang, Gorontalo.

Monyet dige dapat dilihat di daerah Gorontalo, di
bagian barat TamanNasional Bogani Nani Wartabone. Selain
itu, terdapat di Suaka Margasatwa Nantu dan Cagar Alam
Panua.

Daftar Pustaka
Groves, C. P. (2005). Wilson, D. E.; Reeder, D. M. (eds.). Mammal

Species of the World: A Taxonomic and Geographic
Reference (3rd ed.). Baltimore: Johns Hopkins University
Press. p. 162. ISBN 0-801-88221-4. OCLC 62265494.

Lee, R; Riley, E.; Sangermano, F.; Cannon, C.; Shekelle, M (2020).

"Macaca hecki". IUCN Red List of Threatened Species.
2020: e.T12570A17948969. doi:10.2305/TUCN.UK.2020-
RLTS.T12570A17948969.en. Retrieved 19 November 2021.

https:/ /darilaut.id /berita/jarang-diteliti-kelompok-macaca-hecki-

30

terlihat-di-tibawa



6. Macaca Nigrescens (Gorontalo Macaque)

Kera Gorontalo atau Dumoga bobe macaque/ Kera
tulang Dumoga[2](Macaca nigrescens) adalah
spesies primatadari  famili Cercopithecidae. Ini adalah
endemik pulau Sulawesi di Indonesia.[1}

Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mamalia, Ordo:
Primata, Subordo: Haplorhini, Infraorder:
Simiiformes, Keluarga: Cercopithecidae, Genus:
Macaca Spesies: M. nigrescens

Nama binomial Macaca nigrescens (Temminck, 1849)
Conservation statusVu Inerable (IUCN 3.1)[2]

Gami;ar 13. M.

) Gambar 14. Penyebaran M.
Nigrescens Nigrescens
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jika ada ladang pertanian di dekatnya, dia akan
menghabiskan waktu hingga 2 jam untuk merampok
tanaman petani, seperti ubi jalar, jagung, pepaya, dan
pisang.[2]
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jelajahnya (Davies dan Oates, 1994; Nijman dan van Balen,
1998).

Kepadatan dan daerah jelajahnya adalah (Nijman dan
van Balen, 1998): 4-5 ekor/km? (Taman Nasional Halimun),
25 ekor/km? (Taman Nasional Pangrango), 28 ekor/km?
(Gn. Dieng) dan 35 ekor/km? (Situ Patenggang, Jawa Barat).
Sedangkan rata-rata banyaknya kelompok adalah (Davies
dan Oates, 1994) adalah: 3,5 kelompok/km? (Kamojang), 5
kelompok/km? (Situ Patenggang). Sedangkan daerah
jelajahnya (home range) adalah (Ruhiyat, 1983; Davies dan
Oates, 1994): rata-rata 35 ha (35-40 ha) di Kamojang, dan14
ha di Situ Patenggang (Jawa Barat)
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terlihat masih dominan dan tidak terganggu. Jenis ini
terkenal sangat pemalu dan liar sehingga sangat sulit
ditemukan. Jenis lutung ini sebarannya di Kalimantan.

Lutung dahi putih (Presbytis frontata) masuk suku
Cercopithecidae atau jenis monyet-monyetan. Berekor
panjang, berwarna coklat abu- abu dengan penciri khusus
dahi berwarna putih. Diurnal dan arboreal. Informasi lain
belum banyak diketahui karena belum banyak penelitian
tentang jenis ini. Di Kalimantan Timur jenis ini tercatat ada
di Hutan Lindung Sungai Wain Balikpapan, sekitar Taman
Nasional Kutai, Hutan Lindung Gunung Lumut Paser, Utara
Sungai Kayan dan SebelahBarat Talisayan Berau.
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Status Konservasi

Presbytis melalophos sangat rentan terhadap
hilangnya habitat, terutama karena industri penebangan.
Penebangan mengurangi kepadatan dan ketersediaan
pasokan makanan, mengubah ekologi perilaku P.
melalophos. Di daerah di mana penebangan telah terjadi,
kelompok harus menyebar lebih luas atau membelah
menjadi subkelompok yang lebih kecil untuk mencari
makan. Setelah tebang pilih, kelompok sering menempati
kembali wilayah berhutan. Hilangnya habitat juga terjadi
sebagai akibat dari penyebaran pertaniandan pembangunan
manusia. (Davies, 1994; Eudey and Members of the Primate
Specialist Group 2000, 2004; Johns, 1986)
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Makanannya terdiri dari dedauanan dan buah-
buahan. Rata-rata anggota kelompoknya antara 3 - 4 ekor,
terdiri dari pasangan yang telah kawin dan anak-anaknya.
Hal ini sangat unik, dan nampaknya hewan ini sepenuhnya
monogami. Hewan itu memiliki areal khusus dan
merupakan tempat yang penting digunakan untuk tempat
tidur dan pepohonan untuk makan (Macdonald, 1984),
dimana daerahnya ini meliputi 20-50% dari luas daerah
jelajah (home range)

Makanan

Buah dan daun-daunan. Merupakan hal yang
menarik dari hewan ini adalah lambungnya besar dan
mempunyai banyak ruangan/bagian serta bagian depan
lambung terdapat bakteri yang mempunyai kemampuan
untuk menghancurkan sellulosa. Karena itu, lambung
hewan ini mampu untuk menghancurkan serat dan
dedaunan dalam jumlah besar makanannya (Davies dan
Oats, 1994)

Kepadatan dan Daerah Jelajah

Kepadatannya adalah 14 ekor/km? sedangkan
kepadatan per kelompokadalah 4 km? daerah jelajah 0,12 -
0,3 Km? (davies dan Oats, 1994). Sedangkan kepadatan
populasi minimum adalah 15 ekor/km?. (Silva dan
Downing, 1994)
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perkebunan penduduk yang beradadi pinggir hutan habitat

hewan ini.
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hanya sedikit yang tergolong dalam subfamili Colobinae
yang memiliki ekor pendek; ekornya sedikit berbuludengan
panjang hanya sekitar 15 cm. Hidung pendek dan
mendongak ke atas. Langur Ekor Babi dapat tumbuh
dengan panjang tubuh mencapai 50 cm dengan berat 7 kg.
Secara tradisional, telah ditempatkan dalam Genus Nasalis
bersama-sama dengan Monyet proboscis.

Habitat dan Penyebaran

Primata ini hanya hidup di Kepulauan Mentawai, di
mana ia dikenal sebagai Simakobou di Siberut dan
Simasepsep di pulau selatan Sipura, Pagai Utara, dan Pagai
Selatan. Dua dari pulau-pulau di Pagai Utara dan Pagai
Selatan, adalah habitat utama hewan ini. Hewan ini adalah
penghuni hutan hujan tropis, bersifat diurnal dan arboreal,
jarang menuju ke tanah. Tinggal di kelompok-kelompok
kecil (3 sampai 8 hewan), yang terdiri dari seekor pejantan,
satu atau lebih betina, dan anak-anak mereka. Makanannya
terutama terdiri dari daun-daunan, buah dan biji-bijian.
Reproduksinya belum diketahui dengan pasti.
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berhenti menyusui setelah hanya 12 bulan.[11] Yangmuda
menjadi dewasa secara seksual segera setelah mereka selesai
disapih, dan, rata-rata, betina pertama kali melahirkan pada
usia 35 bulan.[12] Lutung abu-abu telah hidup hingga 31
tahun di penangkaran.[3]

Evolusi

Analisis genetik telah menunjukkan bahwa lutung
abu-abu mungkin pertama kali berevolusi selama peristiwa
spesiasi cepat yang terjadi antara 0,95 dan 1,25 juta tahun
yang lalu, di mana semua spesies hidup dari kelompok
spesies T. cristatus berevolusi. Karena kecepatan dan
keragaman relatif dari peristiwa ini, spesies dari kelompok
tersebut sulit dibedakan secara genetik, dan ada beberapa
ketidakpastian mengenai spesies mana yang benar-benar
berbeda.[5] Namun, kerabat terdekat dari lutung abu-abu
mungkin adalah lutung Jawa,[13] meskipun lutung abu-abu
juga telah dilaporkan menghasilkan hibrida dengan monyet
daun Phayre, umumnya dianggap milik kelompok
spesies yang berbeda.[3]

Fosil spesies ini diketahui dari akhir Pleistosen dan
seterusnya, dan menempati rentang geografis yang sama
seperti saat ini. Beberapa darifosil ini memiliki gigi pipi yang
jauh lebih besar daripada hewan hidup, meskipun mereka
belum ditetapkan sebagai subspesies yang berbeda.[3]
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Kelompok Lutung merah ini mempunyai daerah

teritori dan dapat berganti dengan kelompok lain yang
keluar dari daerah jelajahnya. (Davies, 1984, 1987; dikutip
oleh Stanford, 1990). Spesies Lutung merah ini diketahui ada

hubungan dengan Presbytis hosei (Rowe, 1996).

Cara Berkomunikasi

a. Dengan Suara

Suara keras (loud call): Suara ini digunakan
pejantan untuk menunjukkan batas teritori kelompoknya
Sedangkan suara penanda (alarm call): adalah suara ini
diberikan sebagai tanda terhadap penyusup (intruder)
(Supejantannta et al., 1986).Pejantan pada kelompok ini
akan memberikan tanda pada saat kelompok ini

beristirahat setelah melarikan diri. (Supejantannta et al.,
1986).

. Dengan Gerakan

Cara berkomunikasi antar individu dengan
gerakan (Tactile communication). Saling menyentuh
diantara anggota kelompok (social grooming) digunakan
bila salah satu anggota kelompok dengan anggota
kelompok lainnya untuk memperkuat ikatan antar
anggota dalam kelompok tersebut

Reproduksi

Lutung ini hanya akan melahirkan seorang anaknya

setiap kelahiran.
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Kepentingan Ekonomi bagi Manusia: Negatif

Tidak ada penelitian yang mendokumentasikan
penurunan kesehatan orang atau tanaman pertanian karena
Trachypithecus auratus. (Nijmandan Supriatna, 2008)
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terutama antara Januari-Juni dan November-Desember
(Yeager 1989a).
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pembukaan hutan yang luas memecah pergerakan musiman
ini. Sumatera saat ini memiliki salah satu tingkat deforestasi
tertinggi di dunia.
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kawasannya. Owa ungko mempertahankan kawasannya
dengan ‘"bernyanyi'. Saat pagi hari, great call dapat
terdengar dari kanopi bagian atas. Nyanyian singkat
umumnya berupa duet dan merupakan cara mereka untuk
mempertahankan kawasannya. Ketika bernyanyi tidak
cukup untuk mengusir pendatang, pasangan owa ungko
akan mengejar penyusup itu hingga keluar dari kawasan
mereka.[11]

Konservasi

H. agilis dikategorikan ke dalam status Genting
(Endangered, EN) oleh IUCN, terutama dikarenakan
hilangnya habitat dan perburuan untuk dijadikan hewan
timangan.[1]
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Terancam (Endangered).[3] Bilou mengalami bahaya
kepunahan akibat perburuan, perdagangan dankehilangan
habitat. Satwa ini biasanya dijadikan binatang peliharaan.
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tahun di alam liar, jauh lebih lambat daripada di
penangkaran.[21] Masa kehamilan rata-rata berlangsung
selama enam bulan, dan kehamilan biasanya dilakukan oleh
seorang anak tunggal. Muda dirawat selama kurang lebih
dua tahun, dan kedewasaan penuh datang sekitar delapan
tahun. Harapan hidup owa lar di alam liar adalah sekitar 25
tahun.[22]

Konservasi

Owa Lar terancam dengan berbagai cara: mereka
kadang-kadang diburu untuk diambil dagingnya, kadang-
kadang induknya dibunuh untuk menangkap hewan muda
untuk hewan peliharaan, tetapi mungkin yang paling
meluas adalah hilangnya habitat. Habitat lar owa sudah
terancam oleh pembukaan hutan untuk pembangunan jalan,
pertanian, ekowisata, ternak dan gajah peliharaan,
kebakaran hutan, penebangan subsisten, penebangan liar,
pemukiman desa baru,dan perkebunan kelapa sawit.[23]
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Penyebaran dan Habitat

Owa Miller endemik Kalimantan di pulau
Kalimantan, mendiami bagian tenggara pulau. Hal ini
ditemukan sekitar selatan Sungai Mahakam dan timur
Sungai Barito.

Perilaku

Owa abu-abu selatan adalah penghuni hutan hujan
diurnal, dicirikan oleh lengan panjang yang dimiliki semua
owa, yang dengannya mereka brachiate melalui pepohonan.
Mereka hidup bersama dalam pasangan monogami, dan
mempertahankan wilayah keluarga mereka dari penyusup
dengan nyanyian panjang dan keras. Makanan mereka
terutama terdiri dari buah-buahan. Sedikit yang diketahui
tentang pola reproduksi spesies ini, tetapi diperkirakan
mirip dengan spesies owa lainnya.[8]
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Induk siamang memelihara bayi mereka yang masih muda.
Pada saat lahir, siamang muda menempel pada perut
induknya untuk mendapatkan kehangatan. Mereka disapih
sekitar 1 tahun. Siamang muda hidup bersama induk
mereka sekitar 5-7 tahun.
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populasi Kukang di alam akan turun drastis akibat
penangkapan untuk diperdagangkan.

Meski Kukang telah dilindungi, namun upaya
penegakan hukumnya mesti ditingkatkan. Perlindungan di
tingkat internasional yang lebih ketat dengan memasukan
Kukang ke dalam apendix I CITES akan membantu Kukang
untuk tetap lestari. Karena Kukang telah dilindungi oleh
undang-unang Republik Indonesia, maka sudah sepatutnya
pemerintah Indonesia juga mendukung upaya menaikan
status Kukang untuk masuk dalam apendix I CITES.
Dengan demikian perdagangan internasional Kukang tidak
akan boleh lagi hasil penangkapan dari alam.
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Koleksi tawanan kukang jawa dapat ditemukan di Praha,
Republik Ceko, Jakarta, Indonesia, dan Singapura.[!]
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terfragmentasi.[2] Ancaman terhadap spesies ini termasuk
perdagangan hewan peliharaan eksotis lokal yang
ilegal[43][48] dan hilangnya habitat akibat pembakaran dan
konversi menjadi perkebunan kelapa sawit. Selain itu,
pelepasan hewan peliharaan yang tidak terkendali di
beberapa daerah juga merupakan ancaman bagi spesies
tersebut.[2]

Sebelum dipecah menjadi empat spesies pada tahun
2013, kompleks spesies kukang Kalimantan termasuk yang
paling sedikit terancam punah di antara kukang, [2] dan
situasinya dianggap baik karena keberadaannya dalam
persentase 'risiko rendah" yang tinggi. daerah di
Kalimantan.[49] Itu diklasifikasikan sebagai "Rentan" oleh
IUCN, yang menganggap telah terjadi pengurangan lebih
dari 30% populasi antara sekitar tahun 1984 dan 2008,
berdasarkan pemanenan untuk perdagangan hewan
peliharaan dan hilangnya habitat yang luas. Karena
kompleks spesies itu telah dibagi menjadi empat spesies
berbeda sejak penilaian IUCN 2008, masing-masing spesies
baru kemungkinan menghadapi risiko kepunahan yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, masing-masing dari mereka
diharapkan terdaftar sebagai "Rentan" setidaknya, dengan
beberapa dari mereka kemungkinan akan dimasukkan ke
dalam kategori berisiko lebih tinggi.[50]
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dikategorikan sebagai (Vulnarable). Jenis tarsius lain
terdaftar oleh IUCN sebagai Data Kurang. Adapun di
Indonesia, semua jenis tarsius yang hidup di Indonesia
terdaftar sebagai satwa dilindungi.
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juga pada Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1999.[2]
Menurut lembaga konservasi dunia [IUCN] juga
memasukkan spesies Tarsius bancanus dalam status
rentan/Vulnerable/VU. Menurut lembaga perdagangan
international CITES mentilin termasuk dalam Apendiks II
yang berarti terancam punah.[2]
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Morowali juga melindungi sekelompok hortikultura tebang-
bakar endemik, Wana, yang berburu tarsius dengan anjing
dan sumpit dan membakar lahan untuk pertanian padi
kering. (Gursky, 2007;Wright, 2003)
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antara T. dentatus dan T. lariang terjadi sekitar 1,4 juta
tahun lalu.[4]
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spesies tarsius lainnya, ia tidak menggunakan kelenjar bau
untuk menandai batas wilayah.[5] Juga komunikasi taktil
dan interaksi penting dengan tarsius kerdil, seperti pada
spesies tarsius lainnya. Beberapa spesies tarsius baru-baru
ini ditemukan berkomunikasi pada frekuensi ultrasonik
sekitar 70 kHz di pulau Bohol dan Leyte.[7] Jangkauan
ultrasonik komunikasi mereka jauh melampaui apa yang
dapat dideteksi oleh telinga manusia dan merupakan
keuntungan tersendiri untuk menjaga komunikasi mereka
tetap spesifik spesies. Tarsius kerdil adalah pemakan
serangga, makanannya terutama artropoda.
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lebih banyak investasi untuk meningkatkan konservasi ex-
situ, suaka tiruanyang ditemukan untuk subspesies tarsius
Filipina Carlito syrichta fraterculus bersama dengan
kegiatan pelacakan tarsius. Beberapa hal di atas akan
meningkatkan ekowisata di daerah tersebut dan
meningkatkan perekonomian di daerah tersebut. Penulis
juga merekomendasikan untuk meningkatkan kesadaran
akan spesies tersebut dan memberi saran kepada masyarakat
tentang cara mengelola lahan mereka dengan lebih baik
untuk meningkatkan peluang kelangsungan hidup spesies
tersebut.[8]

Ancaman

Populasi diperkirakan antara 1.505 dan 52.734. Angka
yang akurat sulit diperkirakan karena cakupan awan di atas
jangkauannya. Beberapa ancaman alam termasuk burung,
ular, dan musang raksasa. Gunung Awu juga dapat
dianggap sebagai ancaman alam, karena merupakan
gunung berapi aktif dan mematikan di pulau itu. Penyebab
antropogenik termasuk hilangnya atau fragmentasi habitat,
masuknya kucing dan anjing ke pulau itu, peningkatan
kepadatan penduduk di wilayahnya, dan perdagangan
hewan peliharaan.[2][8]
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